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ABSTRACT 
In Bali, especially Hindus in carrying out their religious teachings are 
implemented by performing religious ceremonies. The religious ceremony in Hinduism 
is called Yadnya which means sacrifice. Hindus in conducting religious ceremonies are 
never separated from the existence of artistic elements such as music (gamelan) and 
dance performances, especially Wali Dance or (sacred dance). Like the staging of 
Rejang Gayung Dance in Ngusabha Nini ceremony which is part of the religious 
ceremony that is Yadnya God. The performance of Dance of Rejang Gayung in 
Ngusabha Nini Ceremony is conducted by Pakraman Pilan Village, Payangan District, 
Bangli Regency. Dance Performance Rejang Gayung is a religious tradition that has a 
uniqueness in the village Pakraman Pilan.The staging of Rejang Gayung Dance is held 
once a year by the village prince (Jero Kebayan, Jero Kebau, and jero kesinggukan) 
which is female, the movement is very plain / simple, wearing local traditional Hindu 
kebaya dress, white cloth, yellow scarf and at its time accompanied by gamelan, 
performed at the ceremony of Ngusabha Nini. The process of pemujaanya with three 
stages: the first stage, int stage and the final stage. The function of staging Dance 
Rejang Gayung namely: function relegius, social function, and cultural preservation 
function. The meaning contained in the performance of Rejang Gayung Dance is: 
philosophical meaning, meaning harmony and aesthetic meaning. 
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I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu sebagai agama yang universal dan fleksibel memberikan 
kebebasan kepada umatnya untuk menentukan cara hidup beragama sesuai dengan 
kemampuan masing-masing umatnya. Semua itu ditampilkan dengan berbagai macam 
perbedaan namun tetap berjiwakan nilai – nilai Weda. Maksudnya setiap pelaksanaan 
acara keagamaan yang berhubungan dengan adat istiadat, tradisi dan budaya merupakan 
suatu media untuk menyampaikan ajaran Agama Hindu.   
 Bali merupakan sebuah pulau kecil yang sebagian besar masyarakatnya 
menganut agama Hindu, hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan upacara– upacara 
agama Hindu di Bali pada hari - hari tertentu masyarakat melaksanakan kegiatan agama 
sesuai dengan adat dan tradisinya masing – masing sebagai aplikasi dari tri kerangka 
dasar agama Hindu (tatwa, etika dan acara) yang memiliki keanekaragaman tradisi. 
Dalam Agama Hindu upacara juga  disebut sebagai Yadnya. Dalam pelaksanaan upacara 
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atau Yadnya di Bali tersebut didukung pula dengan aktivitas seni budaya seperti 
pementasan tari-tarian, musik (gamelan) dan nyanyian (kidung).  
Seperti halnya dengan pelaksanaan upacara Ngusabaha  Nini yang termasuk 
pelaksanaan dari upacara Dewa Yadnya yang merupakan persembahan kehadapan Sang 
Hyang Widi Wasa yang dalam manifestasi-Nya sebagai Dewi Sri (dewi kesuburan). 
Pelaksanaan upacara Ngusaba Nini tidak hanya didukung dari sarana banten saja, 
namun juga di sertai  dengan tari – tarian khususnya tarian yang bersifat sakral. Menurut 
Ruastiti (2010:45) Di Bali kita mengenal ada beberapa kelompok tari-tarian di 
antaranya : 1). Tari Wali(sakral) 2). Tari Bebali 3). Tari Bali-balihan (provan) dimana 
dari ketiganya yang termasuk tari keagamaan adalah tari wali dan tari bebali. 
Tari Wali (sacrad, Religious dance) ialah seni yang dilakukan di Pura dan di 
tempat-tempat yang ada hubunganya dengan upacara agama dan upakara agama yang 
pada umumnya tidak dibawakan lakon (Bandem 1985:7). (2) Tari Bebali (ceremonial 
dance) ialah seni tari yang berfungsi sebagai pengiring upacara dan upakara di Pura  
ataupun diluar Pura serta pada umumnya memakai lakon (Bandem 1985: 11). (3) Seni 
tari Balih-balihan (scular dance) ialah segala seni tari yang mempunyai unsur dasar dari 
seni yang tidak tergolong tari Wali ataupun Bebali serta mempunyai fungsi sebagai seni 
serius dan hiburan (Bandem 1985:15).  
Beberapa Tari Wali yang ada di Bali masih eksis hingga saat ini diantaranya ada 
Tari Rejang, Tari Sanghyang dan Tari Baris.Rejang adalah tarian upacara keagamaan 
dari masyarakat Bali yang diperkirakan berasal dari zaman pra-Hindu. (Dibia,dkk, 
1977:24). Rejang Gayung merupakan sebuah tarian sakral yang dipentaskan pada saat 
upacara Yadnya khususnya pada upacara Ngusabha Nini di desa Pakraman Pilan, 
Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, yang berfungsi sebagai syarat pokok dalam 
rangkaian Upacara Ngusabha Nini. Menurut beberapa  masyarakat Desa Pakraman 
Pilan pementasan tari Rejang Gayung  yaitu sebagai pemuput upacara Ngusabha Nini 
dan upacara belum dianggap selesai ketika tidak dipentaskan tari Rejang Gayung.Oleh 
karena itu pementasan tari Rejang Gayung sangat penting dalam upacara Ngusabha 
Nini. Tari Rejang Gayung memiliki perbedaan/keunikan dengan tari Rejangsecara 
umum dapat dilihat dari segi:1) pakaian yang digunakan, 2) dari segi waktu, 3) dari segi 
penari 4) pada sarana/atribut dan 5) dari segi gerak-gerak pada tari Rejang Gayung.  
 
II. METODE 
Di dalam suatu kegiatan yang bersifat ilmiah metode penelitian sangat penting 
dan di dalam buku metode penelitian di sebutkan bahwa metode penelitian sangat 
penting dalam usaha untuk membantu peneliti dalam melaksanakan liku-liku penelitian. 
Metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 
Sukandarrmidi (2002:28) 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
berlokasi di Desa Pakraman Pilan dengan jenis data kualitatif dan sumber data primer. 
Dengan data primer peneliti akan dapat melakukan pengumpulan data secara cepat. 
Data asli dalam penelitian mengenai, Tari Rejang Gayung, berupa hasil wawancara 
peneliti dari sumber data yang disebut dengan informan di lapangan. Informan yang 
dipakai adalah informan yang berpenduduk  di Desa Pakraman Pilan, Kecamatan 
Payangan, Kabupaten Gianyar. Data  sekunder diperoleh dari beberapa sumber 
pendukung sseperti :dari tinjauan pustaka, dokumen,hasil penelitian, artikel, serta 
sumber pustaka yang berkaitan dengan objek penelitian, dengan instrumen penelitian 
berupa catatan kecil alat elektronik dan pdoman wawancara, menggunakan teknik 
purposive sampling dalam menentukan informan,dan dengan metode pengumpulan 
data: Observasi, Wawancara, Studi Dokumentasi, Studi Kepustakaan. Dengan teknik 
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analisis data kualitatif, dan Teknik  penyajian hasil analisis data dengan menggunakan 
teknik deskripsi. Teknik deskripsi merupakan suatu cara atau jalan untuk menliti suatu 
objek, baik berupa nilai-nilai budaya, etika karya seni, maupun peristiwa atau objek 
kajian lainya.  
 
III. ANALISIS HASIL PENELITIAN  
3.1 Prosesi Pementasan Tari Rejang Gayung.   
Setiap melaksanakan suatu pementasan tari Rejang Gayung banyak prosesi-
prosesi yang dilakukan. Tujuannya agar pementasan tari Rejang Gayung berjalan 
dengan baik dan lancar tanpa kekurangan suatu apapun. Adapun prosesi pementasan 
Tari Rejang Gayung di Desa Pakraman Pilan, Kecamatan Payangan, Kabupaten 
Gianyar sebagai berikut:  
Tahap Awal Pementasan Tari Rejang Gayung, Persiapan segala sesuatu sebelum 
disebut dengan proses awal. Sama halnya dengan proses awal Tari Rejang Gayung 
dimulai dengan persiapan piranti Banten oleh masyarakat dan serati banten. Dalam 
kehidupan agama Hindu di Bali, setiap pelaksanaan upacara keagamaan selalu 
mempergunakan upakara/banten sebagai alat penghubung untuk mendekatkan diri 
dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Sarana upakara/banten dibuat dari berbagai jenis 
materi atau bahan-bahan yang ada kemudian ditata atau diatur sedemikian rupa sehingga 
terwujud aturan atau persembahan yang indah dilihat, mempunyai simbolis dan makna 
filosofis keagamaan yang mendalam (Arwati, 2005:2). 
 Banten adalah persembahan suci yang dibuat dari sarana tertentu antara lain 
berupa bunga, buah-buahan, daun tertentu seperti dauh sirih dan makanan lainnya seperti 
lauk pauk, jajan dan lain sebagainya, selain sarana yang sangat penting lainnya adalah 
air dan api (Titib, 2008: 134). Bebantenan merupakan perwujudan simbol-simbol dari  
Sang Hyang Widhi Wasa  beserta manifestasi-Nya. Karena terbatasnya kemampuan 
manusia sehingga membutuhkan sarana sebagai alat konsentrasi untuk memuja Tuhan 
(Surayin, 2004: 8). 
 Sarana banten  yang digunakan oleh umat hindu, dalam pustaka suci 
Bhagawadgita ,Adhyaya IX. Sloka 26, dijelaskan sebagai berikut: 
                                            ā                              -
             āmi prayatāmana  
artinya: 
Siapapun yang dengan sujud bhakti kepada-Ku 
mempersembahkan sehelai daun, sekuntum bung, 
sebiji buah-buahan, seteguk air  
Aku terima sebagai bhakti dari persembahan  
hati yang suci (Pudja, 2004: 239) 
 Berdasarkan sloka di atas, maka ada sarana banten yang utama antara lain: 
daun/pelawa (patra), bunga, kembang, sekar  (puspam), buah-buahan/ woh-wohan 
(phalam), air, toya, tirta, tuak, arak, berem (toyam). Dalam sarana banten yang 
dipersembahkan, bukan banyaknya,  bukan bahan yang terbaik, bukan mahalnya, tapi 
bagaimana umat Hindu mempersembahkan dan memperoleh dengan hati yang tulus 
ikhlas (Subagiasta, 2006: 74).  
Menurut Teman, banten atau upakara yang digunakan sebelum pementasan Tari 
Rejang Gayung (wawancara: 24 Desember 2017) sebagai berikut diantaranya: 1) 
Canang Oyodan, Canang Oyodan merupakan salah satu banten yang digunakan pada 
saat pementasan Tari Rejang Gayung untuk memohon kelancaran pementasan Tari 
Rejang Gayung kehadapan Ida Sang Hyang Widhi dan manifestasinya. 2) Banten 
Penyeneng Banten penyeneng merupakan simbol antena penghubung/titah umat dengan 
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Ida Hyang Widhi Wasa dan manifestasinya, 3) Banten teteg adalah sekelompok banten 
yang dipakai sarana untuk menyatakan rasa kesungguhan hati kehadapan Hyang Widhi 
dan manifestasinya, dan untuk memohon agar pada melaksanakan pementasan Tari 
Rejang Gayung diharapkan seandainya ada gangguan tetap berjalan dengan baik dan 
tetap “teteg” dalam artian tidak tergoyahkan, 4) Canang Ajuman, 5) Pala Bungkah, Pala 
Gantung, dan 6) Pasegehan/Banten Tabuh Rah Pasegehan merupakan banten atau 
sarana persembahan yang digunakan setiap pelaksanaan ritual pada umat Hindu. Pada 
proses selanjutnya setelah mempersiapkan sarana upakara atau banten yaitu penentuan 
penari Tari Rejang Gayung oleh kelihan adat Desa Pakraman Pilan. Penari Tari Rejang 
Gayung adalah Prajuru ulu apad Desa Pakraman Pilan yang terdiri dari Jero Kebayan 
Kiwa dan Tengen, Jero Kebau Kiwa Tengen dan Jero Kesinggukan Kiwa dan Tengen 
yang Istri (perempuan) yang sudah tidak mengalami Haids atau Menopouse atau yang 
sudah berumur 60 Tahun keatas. Sedeng pakaian yang digunakan para penari pada saat 
pementasan Tari Rejang Gayung yaitu: keenam penari tersebut menggunakan Kebaya 
Putih, Kamen (kain) Putih dan selendang berwarna kuning yang merupakan busana adat 
lokal Agama Hindu. Pada saat menari para penari membawa atribut yang berbeda-beda, 
pada barisan pertama (Jero Kebayan Tengen) membawa Gayung yang berisikan api, 
oleh masyarakat Desa Pakraman Pilan disebut Pasepan. Pada Barisan kedua (Jero 
Kebayan Kiwa) membawa canang oyodan,  pada barisan ketiga (Jero Kebau Tengen) 
membawa Tepung Tawar yang terbuat dari beras yang di tumbuk, berisikan kunyit dan 
daun dadap. Pada barisan keempat (Jero Kebau kiwa) membawa canang temisian yang 
terbuat dari Base/Daun Sirih, Pamor/Kapur dan buah pinang.  Pada barisan kelima (Jero 
Kesingukan Tengen) membawa Tirtha yang berfungsi untuk membersihkan kekotoran 
maupun kecemaran pikiran. Pada  barisan keenam (Jero Kesinggukan Kiwa) membawa 
beras. Beras sendiri merupakan simbol kebesaran dan kemahaagungan dari Dewi Sri. 
Pada tahapan selanjutnya sebelum pementasan Tari Rejang Gayung,  para penari 
melakukan persembahyangan bersama masyarakat Desa Pakraman Pilan yang dipimpin 
oleh Jero Kebayan yang laki-laki di jeroan (Utama Mandala) Pura Tegal Suci untuk 
memohon keselamatan dan memberi kelancaran dalam pementasan Tari Rejang Gayung. 
Proses selanjutnya yaitu penyucian atribut atau (uparengga) yang digunakan dalam 
pementasan Tari Rejang Gayung yang dilakukan di Jeroan (Utama Mandala) Pura 
Tegal Suci yang dilkukan oleh penari Rejang Gayung sendiri.  
Pada tahapan selanjutnya yaitu tahap Inti Pementasan Tari Rejang Gayung. 
Proses inti merupakan proses yang terpenting dalam melakukan sesuatu, sama halnya 
dengan proses Pementasan Tari Rejang Gayung yang didalamnya merupakan unsur 
terpenting dalam proses pementasan tarian yang bersifat sakral ini. Tempat yang 
digunakan dalam pelaksanaan Pementasan Tari Rejang Gayung yaitu  di Madya 
Mandala (halaman tengah) Pura tegal suci Desa Pakraman Pilan, Kecamatan Payangan, 
Kabupaten Gianyar karena halaman Pura Madya Mandala merupakan halaman paling 
luas diantara halaman Utama Mandala dan Nista Mandala. Tari Rejang Gayung 
dipentaskan pada saat upacara Ngusabha Nini pada sasih Kasa dan karo hari kamis 
(Whrespati) yang bertepatan dengan hari Purnama.  Upacara Ngusabha Nini adalah  
suatu rangkaian upacara Dewa Yadnya yang dipersembahkan kepada Dewi Sri sebagai 
Dewi kesuburan untuk memohon kesuburan. Pada proses selanjutnya yaitu, sebelum 
pementasan Tari Rejang Gayung terlebih dahulu dilaksanakan pementasan Tari Rejang 
Khyangan yang ditarikan oleh perempuan masyarakat Desa pakraman Pilan yang sudah 
berstatus menjadi seorang istri, pada saat pementasanya dipimpin oleh penari Rejang 
Gayung, Kemudian selanjutnya serati banten mempersiapkan banten, Jero Kebayan 
yang laki-laki mulai menghaturkan banten tersebut di Madya Mandala (halaman 
tengah) Pura Tegal Suci, untuk memohon keselamatan dan kelancaran  pementasan Tari 
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Rejang Gayung agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Tahapan selanjutnya 
setelah pementasan Tari Rejang Khayangan dan melakukan upacara, pementasan Tari 
Rejang Gayung  yang dilakukan di Madya Mandala (halaman tengah) Pura, dengan 
mengelilingi upakara yang digunakan atau yang dihaturkan sebelum pementasan, 
sebanyak tiga kali. Tari Rejang Gayung mempunyai gerakan yang sangat sederhana 
diantaranya: Ngeber Ngemet, Ngembad, dan ngayab. Pementasan Tari Rejang Gayung 
diiringi oleh suara tetabuhan Gong Kebyar dengan gending atau tetabuhan Gegilakan 
yang terdiri dari bagian gending-gending kawitan dan pengawak. Suara tetabuhan gong 
merupakan sebuah seni yang meniru bunyi ruang angkasa yang gemuruh untuk 
menyambut tamu (Bandem, 1986:89).  
Tahap Akhir Pementasan Tari Rejang Gayung, Proses akhir merupakan tahap 
penutup dari pementasan Tari Rejang Gayung merupakan penutup dari Tari Rejang 
Gayung pada upacara Ngusabha Nini. Pada tahapan terakhir ini para penari Tari Rejang 
Gayung mengelilingi sarana banten yang tadinya dipakai sebelum Tari Rejang Gayung 
dipentaskan sebanyak tiga kali sebagai lambang penciptaan dan pemeliharaan. Setelah 
itu Pemangku (Jero Kebayan) yang laki-laki ngantebin banten tadi menghaturkan 
segehan sebagai sarana pemuput dalam Tari Rejang Gayung.  
Penari Tari Rejang Gayung kembali menaruh sarana/atribut yang tadinya dibawa 
sebagai atribut dalam tari Rejang Gayung. Kemudian dilanjutkan dengan sembahyang 
bersama para penari Tari Rejang Gayung. Kemudian dilanjutkan upacara  Tabuh Rah 
dan seluruh masyarakat melakukan persembahyangan bersama. Adapun sarana yang 
digunakan pada saat melakukan upacara Tabuh Rah yaitu benang, kelapa dan telur. 
 
3.2 Fungsi Pementasan Tari Rejang Gayung  
Pementasan Tari Rejang Gayung memiliki beberapa fungsi diantaranya fungsi 
Religius, Fungsi Sosial, Fungsi pelestarian Budaya, dan fungsi Kesuburan.  
 fungsi Religius dapat ditinjau dari segi emosi keagamaan dan kepercayaan 
masyarakat yang mana sependapat dengan teori religi koenjaraninggrat yang terlihat 
pada manfaat pementasan Tari Rejang Gayung, dengan melaksanakan pementasan Tari 
Rejang Gayung masyarakat Desa Pakraman Pilan percaya dapat meningkatkan sradha 
dan bhakti baik seseorang maupun masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Esa/ Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa dalam manifestasinya sebagai Dewi Sri (Dewi kesuburan) yang 
diyakini akan senantiasa memberikan berkah bagi masyarakat yang ditandai dengan 
kekompakan didalam melaksanakan upacara Ngusabha Nini dan juga dapat dilihat dari 
suatu rangkaian upacara yang dilakukan khususnya pada tari Rejang Gayung, dan 
pementasan Tari Rejang Gayung merupakan penyempurna upacara Ngusabha Nini 
karena jika Tari Rejang Gayung tidak dipentaskan maka upacara Ngusabha Nini 
dianggap belum selesai sehingga pementasan Tari Rejang Gayung belum pernah tidak 
dipentaskan.  
 Fungsi sosial dalam pementasan Tari Rejang Gayung juga dapat dilihat dari 
masyarakat yang ikut mengiringi upacara Ngusabha Nini. Masyarakat berfungsi sebagai 
pengayah dan sebagai pemedek yang selalu menjalin ikatan kekerabatan dan 
persaudaraan dalam setiap proses upacaranya seperti meebat, tedun dan aktivitas dalam 
persiapan sarana seperti banten. Pementasan Tari Rejang Gayung mencakup semua 
aspek masyarakat dari anak-anak hingga dewasa, jadi dapat dikatakan fungsi sosial dari 
pementasan tarian ini yaitu berfungsi sebagai pemersatu masyarakat. Dalam 
pelaksanaanya etika, kesopanan, kebersamaan sampai pada puncak acara Ngusabha 
Nini dan dipentaskanya tarian tersebut. Tari Rejang Gayung tidak dapat dipentaskan 
tanpa dukungan dari semua pihak, baik pemangku, para penari, sekaa gong, prajuru 
adat maupun seluruh masyarakat yang terlibat. 
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 Pelestarian budaya ngayah harus ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. 
Selain itu pelestarian tari Rejang Gayung dapat dilakukan dengan diperkenalkan kepada 
anak-anak. Selain itu pelestarian Tari Rejang Gayung dapat dilakukan dengan di 
perkenalkan kepada anak-anak khusunya Desa Pakraman Pilan, Kecamatan Payangan, 
Kabupaten Gianyar. Sehingga Tari Rejang Gayung tarian sakral yang diwariskan oleh 
para leluhur tidak akan hilang. 
 mengenai fungsi kesuburan dengan melakukan upacara Ngusabha Nini dan 
pementasan Tari Rejang Gayung, yang merupakan persembahan untuk Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa dalam manifestasinya sebagai Dewi Sri (dewi kesuburan) mampu 
memberikan kesejahteraan bagi umat Hindu yang hendak melaksanakan persembahan 
dan persembahyangan dengan penuh keyakinan terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
atau Tuhan Yang Maha Esa dan dengan melakukan upacara Ngusabha Nini dan 
pementasan Tari Rejang Gayung masyarakat Desa Pakraman Pilan percaya bahwa 
pertanian masyarakat akan subur, sehingga dapat memberikan kesejahteraan kehidupan 
bagi masyarakat Desa Pakraman Pilan.  
 
3.3 Makna Pementasan Tari Rejang Gayung 
Makna yang terdapat dalam Tari Rejang Gayung harus diketahui oleh 
masyarakat umum bukan hanya diketahui oleh orang-orang tertentu dan tetuanya saja. 
Adapun makna yang tersirat dalam pementasan Tari Rejang Gayung dapat di 
interprestasikan sebagai berikut: 
Makna filosofis Tari Rejang Gayung mempunyai peran yang sangat penting bagi 
masyarakat umum untuk lebih mengenal Tari Rejang Gayung yang ada di Desa 
Pakraman Pilan, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar. Makna filosofis akan 
memberikan suatu penerangan bagi masyarakat mengenai segala sesuatu yang berkaitan 
dengan Tari Rejang Gayung. Filosofis berasal dari kata filsafat yang merupakan 
pandangan hidup seseorang atau sekelompok orang yang merupakan dasar mengenai 
kehidupan yang dicita-citakan. Filsafat juga di artikan sebagai suatu sikap seseorang 
yang sadar dan dewasa dalam memikirkan segala sesuatu secara mendalam dengan 
melihat dari segi yang lebih luas serta menyeluruh.  
 Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani “Philosophia” dan 
“philosophos” yang artinya cinta kebijaksanaan (Bertens,1988:14).  
makna filosofis yang tersirat dalam pementasan Tari Rejang Gayung yaitu yaitu 
meningkatkan Sradha dan Bhakti umat kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam 
manifestasinya sebagai Dewi Sri (dewi kesuburan) dan sebagai wujud syukur 
masyarakat Desa Pakraman Pilan atas rezeki yang berlimpah dan pementasan Tari 
Rejang Gayung terdapat makna filosofis dari segi pakaian yaitu Kebaya Putih, Kamen 
(kain) Putih dan selendang berwarna kuning yang merupakan busana adat lokal Agama 
Hindu, untuk pakaian yang digunakan oleh penari berbeda pada pakaian Tari Rejang 
pada umumnya yang biasanya disiapkan secara khusus,  karena pakaian penari Tari 
Rejang Gayung dimiliki secara pribadi oleh masing-masing penari.  Dalam pakaian 
yang digunakan oleh para penari dimana kain yang diunakan sebgai kamen tubuh bagian 
bawah, dan kebaya berwarna putih untuk tubuh bagian tengah, dan dilengkapi dengan 
selendang berwarna kuning yang dikatkan pada pinggang penari. Warna putih 
merupakan lambang dari kesucian Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan kuning merupakan 
lambang dari keagungan Ida Sang Hyang Widhi wasa.  
Mengenai tentang makna keharmonisan dan kesejahteraan dalam kaitanya 
dengan pementasan Tari Rejang Gayung yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Pakraman Pilan, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, bisa dilihat dari bagaimana 
masyarakat melakukan prosesi pementasan Tari Rejang Gayung tersebut yang 
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dipersembahkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasinya sebagai 
Dewi Sri (dewi kesuburan) dan bhatara-bhatari yang berstana di Pura Tegal suci. 
Dalam prosesi pementasan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pakraman Pilan 
menggambarkan solidaritas antar warga, hal ini dapat dilihat dari bagaimana antusias 
masyarakat didalam melaksanakan upacara dalam pementasan Tari Rejang Gayung, 
mereka saling bahu membahu demi kelancaran pementasan tarian tersebut. Selain 
wujud bhakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi wasa (Dewi Sri), keberadaan 
pementasan Tari Rejang Gayung yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pakraman 
Pilan, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, diyakini mampu memberikan 
kedamaian antar masyarakat. Ini dapat dibuktikan dengan tidak adanya konflik yang 
terjadi di masyarakat tersebut dan selalu menjaga akan kepercayaan masyarakat 
mengenai pementasan Rejang Gayung. Kemudian makna keharmonisan yang terdapat 
dalam pementasan Tari Rejang Gayung terdapat makna keseimbangan manusia dengan 
alam. Menurut Sedeng hubungan keharmonisan manusia dengan alam karena 
pementasan tari Rejang Gayung merupakan rangkaian dari pada upacara Ngusabha Nini 
yang merupakan upacara untuk memohon kesuburan terhadapa Ida sang hyang Widhi 
Wasa dalam manifestasainya sebagai Dewi Sri (Dewi kesuburan).  
Makna estetika Tari Rejang Gayung akan memberikan suatu pemahaman 
tentang kesenian tari Bali di bidang tari Wali khususnya Tari Rejang Gayung. Estetika 
merupakan cabang filsafat yang membahas tentang keindahan atau kesenian. Estetika 
merupakan filsafat seni. filsafat atau filosofis merupakan pandangan hidup seseorang 
atau pengetahuan dan penyelidikan dengan logika, akal budi mengenai hakikat atau 
kebenaran dari segala hal (Djelantik, 64:1999). 
Adapun makna estetika yang terdapat dalam pementasan Tari Rejang Gayung 
yaitu: Satyam (kebenaran) terdapat pada masing-masing hati seorang penari, kenapa 
digunakan Prajuru Desa untuk menarikan Tari Rejang Gayung dikarenakan Prajuru 
Desa (Jero Kebayan, Jero Kebau, Jero kesinggukan) merupakan orang-orang yang 
sudah disucikan dan lebih tulus dalam pementasan sehingga dalam beryadnya tidak 
diperlukan materi yang besar melainkan berasal dari hati yang paling dalam dan bukan 
untuk berpura-pura hanya untuk mendapatkan simpati masyarakat. Konsep satyam juga 
diperkuat dari bentuk gerakan tarian dan warna busana. Pada tari Rejang Gayung 
gerakan pertama dimulai dengan berbaris tanpa terputus yang dimaksudkan tradisi, 
kesenian dan Agama jika disatukan maka tidak pernah terpisahkan. Sedangkan pada 
busana digunakan putih dan kuning, berbalut busana khas local genius masyarakat yang 
berarti keseimbangan antara manusia dengan tuhan, manusia dengan alam dan manusia 
dengan manusia yang diharapkan timbul kesederhanaan. Dalam Agama Hindu, putih 
merupakan perlambangan dari Dewa iswara dan kuning merupakan warna dari Dewa 
Mahadewa.  
Siwam (kesucian) terdapat pada banten yang digunakan pada sebagai 
persembahan yang tulus kehadapan ida Sang Hyang Widhi Wasa. Banten pada 
pementasan Tari Rejang Gayung menjadi satu pada upacara Ngusabha Nini, banten 
dapat diwujudkan dengan Tumpeng, berbentuk kerucut sebagai perlambangan 
Gunung/purusa, simbol kemakmuran dan simbol Sang Hyang Akasa. Sedangkan penek 
berbentuk datar, sebagai perlambangan laut atau simbol segara dan juga sebagai simbol 
pradana. Banten lain berupa daksina, banten merupakan sebuah bentuk penyerahan 
diri, bermakna kesucian kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa seperti yang disebutkan  
“R    gg         w                 g  g               j  . S             
        g   W        ”  
Terjemahanya: 
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“reringgitan dan tetuasan lambang dari ketulusan hati dalam Yadnya. Bunga 
lambang dari kesucian Hat untuk beyadnya. Daun-daunan lambang dari tumbuh 
berkembangnya pikiran suci. Buah-buahan, jajan pelengkap banten adalam 
melambangkan widyadara-widadari. Bahan yang dipakai menunjukan sesuatu 
yang tulus dengan kerumitan tetuasan dan reringgitan yang menandakan 
kesabaran sebagai indikator ketulusan murni’’ (Wiana,2000:11).  
sundaram (keseimbangan) yaitu keindahan akan tercipta secara bersamaan dan 
alami. Keindahan dalam pementasan Tari Rejang Gayung dapat dilihat pada sarana 
banten yang memiliki banyak nilai seni yang terletak pada tetuasan dan reringgitanya 
serta dihiasi dengan bunga yang berwarna-warni dan buah-buahan yang akan 
menambah keindahan pada persembahan tersebut. Banten merupakan sesuatu yang 
dipersembahkan atau simbol dari seseorang kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang 
dibuat dengan rasa tulus dan ikhlas dalam beryadnya.  
Makna keindahan juga terdapat pada banten yang digunakan saat pementasan 
Tari Rejang Gayung dengan adanya penggunaan banten diharapkan dapat membentuk 
rasa kebersamaan antara para pengayah sehingga nantinya dapat menimbulkan rasa 
bangga dan dapat meningkatkan bhakti pada pada diri masing-masing masyarakat yang 
ditunjukan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Keindahan lainya juga terdapat pada 
penggunaan warna busana Tari Rejang Gayung yang menggunakan warna putih dan 
kuning. Warna putih dan kuning sesungguhnya tidak terlepas dari konsep keseimbangan 
dan keharmonisan. Disamping itu warna putih dan kuning lebih mengidentikan pada hal 
yang bersifat atau terlihat lebih manis dan lembut.  
Dari keseluruhan,penari, banten, atribut beserta warna dan juga busana Tari 
Rejang Gayung, jika nilai-nilai (satyam) kejujuran, ketulusan , kesungguhan (siwam) 
kesucian mengandung nilai-nilai ketuhanan yang juga mencakup yadnya yang terdapat 
di dalammya sudah menyatu, maka kesenian tersebut akan menampakkan keindahanya 
secara alami (metaksu) yaitu sundaram (keseimbangan). Adapun taksu yang dimaksud 
ialah pancaran sakti atau energi maya sebagai kekuatan kharisma yang secara gaib dapat 
masuk kedalam diri seseorang maupun benda-benda yang disakralkan. Dalam hal ini 
dalam pelaksanaan upacara Ngusabha Nini dan pementasan Tari Rejang Gayung yang 
terdapat konsep satyam (kebenaran) dan sivam (kesucian) sudah menyatu maka akan 
tercipta keindahan yang secara alami baik dari para penari, prosesi maupun sarana yang 
digunakan yang mana dalam Agama Hindu disebut dengan taksu.  Konsep sundaram 
inilah yang harus dicapai dan menjadi tujuan akhir dari seniman-seniman di Bali agar 
terciptanya hasil karya seni yang memuaskan.  
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan pada bab diatas dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai 
berikut:  
Prosesi pementasan Tari Rejang Gayung dalam upacara Ngusabha Nini di Desa 
Pakraman Pilan, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar yaitu, sebelum melakukan 
pementasan Tari Rejang Gayung para penari melakukan persembahyangan yang 
dipimpin oleh (Jero Kebayan) yang laki-laki. Selanjutnya para penari Rejang Gayung 
melakukan pembersihan/penyucian atribut yang akan digunakan pada saat pementasan, 
dilanjutkan dengan pementasan Tari Rejang Khayangan oleh ibu-ibu Desa Pakraman 
Pilan yang dipimpin oleh penari Rejang Gayung (Jero Kebayan, Jero Kebau dan Jero 
Kesinggukan) yang istri (perempuan), setelah itu Jero Kebayan yang laki-laki 
menghaturkan banten ditempat pelaksanaan Tari Rejang Gayung yaitu di areal madya 
mandala Pura Tegal Suci Desa Pakraman Pilan. Setelah itu barulah dilakukan 
pementasan Tari Rejang Gayung. Para penari berbaris menjadi satu barisan yang tak 
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terputus,dan diakhiri dengan prosesi Tabuh Rah dan persembahyangan bersama antara 
para penari dan masyarakat setempat. 
Fungsi pementasan Tari Rejang Gayung dapat dibagi menjadi beberapa fungsi 
antara lain: 1) fungsi religius, yaitu pementasan Tari Rejang Gayung harus dipentaskan 
Karena merupakan susunan dari rangkaian upacara Ngusabha Nini, tanpa dipentaskanya 
Tari Rejang Gayung upacara Ngusabha Nini dianggap belum selesai. 2) fungsi sosial, 
berupa fungsinya untuk menyatukan masyarakat yang saling berhubungan antara pihak 
satu dengan yang lain dan saling berkaitan, misalnya seperti tanpa pemangku dan tanpa 
sekaa gong pementasan akan tertunda, tanpa penari maka pementasan tidak akan 
terlaksana, dan tanpa masyarakat yang menonton maka pementasan tidak akan ada daya 
tariknya. 3) fungsi pelestarian budaya diwujudkan dengan melestarikan Tari Rejang 
Gayung dengan mengajarkan Tari Rejang Gayung kepada anak-anak Desa Pakraman 
Pilan dan 4) fungsi kesuburan yaitu keyakinan akan masyarakat Desa Pakraman Pilan 
jika dilakukan upacara Ngusabha Nini dan melakukan pementasan Tari Rejang Gayung 
dapat meningkatkan kesuburan pertanian masyarakat. 
Makna yang terkandung dalam Tari Rejang Gayung terdapat beberapa makna 
yaitu: 1) makna filosofis, yaitu meningkatkan sradha dan bhakti umat kehadapan Ida 
San Hyang Widhi Wasa dalam manifestasinya sebagai Dewi Sri (Dewi Kesuburan). 
Makna yang ke 2) yaitu makna keharmonisan dan kesejahteraan, Menngenai 
keharmonisan  dan kesehjateraan maka tidak lepas dari konsep Tri Hita Karana 
menguraikanbagai manamanusia melakukan hubungan yang baik secara vertikal 
maupun horisontal. Secara vertikal suatu konsep yang menggambarkan bagaimana 
hubungan manusia dengan sang pencifta yaitu Tuhan Yang Maha Esa dan manifestasi-
Nya, sedangkan secara horizontal suatu konsep yang menggambarkan bagai mana 
hubungan manusia dengan sesamanya dan dengan alam lingkungan. Makna yang ke 3) 
yaitu makna Estetika, yaitu menyangkut semua sarana dalam dalam pementasan Tari 
Rejang Gayung, secara lansung berpengaruh terhadap fisikis individu baik pelaksana 
maupun penonton. 
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